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A B S T R A C T 

Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) merupakan ikan asli perairan Indonesia dan merupakan salah satu dari 

ikan konsumsi air tawar yang hidup di sungai-sungai dan rawa-rawa. Budidaya ikan nilem ini 

menguntungkan dilihat dari sisi ekonomi, kelestarian lingkungan dan produksi budidaya. Kegiatan 

pembesaran ikan nilem memerlukan waktu yang relatif lama dan pertumbuhannya pun tidak maksimal. 

Percepatan pertumbuhan dapat dilakukan dengan mengaplikasikan Recombinant Ephinephelus 

lanceolatus Growth Hormone (rElGH), sehingga laju pertumbuhan akan berlangsung lebih cepat. Pada 

kegiatan pembesaran, belum diketahui dosis pemberian rElGH melalui perendaman yang tepat untuk 

memacu pertumbuhan ikan nilem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis rElGH untuk 

menghasilkan pertumbuhan ikan nilem yang terbaik. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi tentang pertumbuhan ikan nilem yang diberi rElGH melalui perendaman dengan dosis berbeda. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2020 selama 40 hari di Laboratorium Teknologi 

Budidaya, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 taraf perlakuan dan 

3 kali ulangan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah P0 (Tanpa pemberian rElGH), P1 (Pemberian 

rElGH melalui perendaman dosis 8 mg/L), P2 (Pemberian rElGH melalui perendaman dosis 12 mg/L), P3 

(Pemberian rElGH melalui perendaman dosis 16 mg/L) dan P4 (Pemberian rElGH melalui perendaman 

dosis 20 mg/L). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian rElGH melalui perendaman pada benih 

ikan nilem dengan dosis berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, 

pertmbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, konversi, dan kelulushidupan. P2 

memiliki hasil yang terbaik yaitu bobot mutlak 4,88±0,13 g, panjang mutlak 2,34±0,07 cm, laju 

pertumbuhan spesifik 376±0,17 %, efisiensi pakan 87,60±1,03 %, konversi pakan 1,14±0,02 dan 

kelulushidupan 93,33±5,77
  
%. 
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1. PENDAHULUAN 

Penggunaan rGH ikan diduga sebagai salah satu metode alternatif untuk meningkatkan 

pertumbuhan ikan budidaya. Penggunaan protein rekombinan dalam meningkatkan produktifitas atau 

pertumbuhan ikan budidaya dilakukan dengan prosedur aman (Acosta et al., 2007) sebagai produk 

yang dihasilkan apabila dikonsumsi tidak membahayakan kesehatan manusia (Widiastuti et al., 2015).   

Diantara berbagai rGH yang diperoleh dari berbagai ikan seperti ikan nila, mas, kerapu tikus, 

giant catfish, flounder, ikan salmon, dan kerapu kertang. rGH dari kerapu kertang (rElGH) jauh lebih 

baik dan memiliki sifat yang universal, artinya tidak spesifik dan bisa diaplikasikan ke spesies lain. 

Menurut Alimuddin et al. (2010), produksi rEIGH pada bakteri Eschercia coli lebih tinggi dibanding 

ikan lainnya. rEIGH ini telah terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan menurunkan FCR untuk 

ikan gurame (Fitriadi et al., 2014), ikan nila (Ihsanudin et al., 2014 dan Garnama, 2013) dan ikan sidat 

(Handoyo, 2012). 

Metode pengaplikasian rGH dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu metode injeksi/ 

penyuntikan (Prassetyo, 2015), melalui pakan atau oral (Ihsanudin et al., 2014 dan Fitriadi et al., 

2014), dan perendaman (Subaidah et al., 2012 dan Husna, 2012). Diantara ketiga metode tersebut, 

metode perendaman merupakan cara yang aplikatif untuk dilakukan dalam skala massal pada stadia 

larva dan benih. Jumlah larva ikan yang dapat direndam per satuan volume air relatif banyak, misalnya 

800 ekor/L pada ikan gurami (Syazili, 2012). Dalam pelaksaannya penggunaan rGH dengan metode 

perendaman perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai dosis yang optimal yang dapat memacu 

pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan nilem yang dibudidaya secara terkontrol. 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nilem dipengaruhi oleh 

kualitas air yang baik. Salah satu cara untuk menjaga agar kualitas air tetap baik adalah dengan 

menerapkan sistem resirkulasi pada pemeliharaan ikan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Diansari et 

al. (2013) sistem resirkulasi adalah salah satu jawaban untuk menjaga kualitas air agar tetap optimal 

selama pemeliharaan ikan dalam wadah yang tertutup. Sistem resirkulasi adalah sistem yang 

memanfaatkan kembali air yang sudah digunakan dengan cara memutar air secara terus-menerus 

dengan bantuan sebuah filter, sehingga sistem ini bersifat hemat air (Prayogo et al., 2012). Menurut 

Putra dan Pamukas (2011), sistem resirkulasi mampu menurunkan konsentrasi amonia, hingga dalam 

kisaran 31-43%. Wardoyo (1981) menyatakan bahwa, toksisitas amonia dipengaruhi oleh pH yang 

ditunjukan dengan kondisi pH rendah akan bersifat racun jika jumlah amonia banyak, sedangkan 

dengan kondisi pH tinggi hanya dengan jumlah amonia sedikit akan bersifat racun. Keberadaan 

amonia pada suatu perairan budidaya diatas 0,02 mg/L sangat tidak dianjurkan. Kadar amonia yang 

aman bagi ikan dan organisme di perairan adalah kurang dari 1 mg/L. Filter pada sistem resirkulasi 

akan menyaring dan menyisihkan limbah yang terakumulasi. Sistem resirkulasi dapat digunakan untuk 

memperbaiki kualitas air pada budidaya agar layak digunakan untuk kegiatan budidaya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pemberian rElGH Terhadap Pertumbuhan dan Kelulushidupan Benih Ikan Nilem 

(Osteochilus hasselti) Pada Budidaya Sistem Resirkulasi”. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari mulai dari bulan April sampai Mei 2020 yang 

bertempat di Laboratorium Teknologi Budidaya, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau, 

Pekanbaru.  

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nilem berukuran 4-6 cm dengan 

bobot 1,37-1,47 g sebanyak 150 ekor untuk 15 wadah berupa akuarium. Ikan nilem diperoleh dari hasil 

pembenihan di Balai Benih Ikan (BBI) Sicincin, Sumatera Barat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) satu faktor dengan lima taraf perlakuan, masing-masing taraf perlakuan dilakukan tiga 

kali ulangan dan ditempatkan secara acak. Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut; P0: tanpa pemberian rElGH (kontrol), P1: Perendaman Benih Ikan Nilem dengan 

rElGH dosis 8 mg/L, P2: Perendaman Benih Ikan Nilem dengan rElGH dosis 12 mg/L, P3: 
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Perendaman Benih Ikan Nilem dengan rElGH dosis 16 mg/L, dan P4: Perendaman Benih Ikan Nilem 

dengan rElGH dosis 20 mg/L. 

Wadah yang digunakan adalah akuarium berukuran (60 x 40 x 40) cm
3 
dengan padat tebar yakni 

200 ekor/ m
3
 yang mengacu pada penelitian Herawati (2018). Persiapan wadah dimulai dengan 

mencuci wadah, wadah yang telah dicuci diisi air dan ditambahkan PK lalu diaduk dan dibiarkan 

selama 24 - 48 jam, setelah itu wadah dikuras dan dibilas dengan air bersih sampai sisa PK hilang. 

Benih ikan nilem yang digunakan dalam penelitian ini ialah benih yang berukuran 4-6 cm 

sebanyak 150 ekor. Benih dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam sebelum diberi perlakuan 

perendaman. Penyiapan media perendaman dilmulai dengan menggunakan kejut salinitas 3,0% NaCl 

(30 g garam krosok per liter) selama 2 menit untuk memaksimalkan proses osmoregulasi sebagai jalan 

rElGH masuk ke dalam tubuh ikan (Husna, 2013). Selanjutnya Pembuatan larutan rElGH yaitu dengan 

menimbang terlebih dahulu sesuai dosis perlakuan kemudian rElGH dicampur dengan larutan NaCl 

0,9% sebanyak 1000 ml dan BSA (Bovine Serum Albumin) 0,01% sebagai pelarut protein selama 

waktu perlakuan, lalu diaduk sampai rElGH benar-benar larut. Benih ikan nilem yang digunakan 

diambil menggunakan tangguk kecil kemudian direndam ke dalam baskom yang telah berisi campuran 

larutan hormon sesuai dosis masing-masing perlakuan dengan lama perendaman dilakukan selama 30 

menit (Triwinarso et al, 2014), setelah itu benih dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan dan 

dipelihara sampai akhir penelitian. Untuk perlakuan kontrol, ikan langsung dipelihara dalam wadah 

pemeliharaan. Pemberian benih ikan nilem dengan rElGH melalui perendaman dilakukan satu kali 

selama penelitian dan dilakukan pada pagi hari untuk mencegah stress pada benih ikan. Selanjutnya 

benih ikan nilem dipelihara pada wadah penelitian selama 40 hari dan diberi pakan pellet dengan 

frekuensi 3 kali sehari. Selanjutnya untuk mengetahui pertumbuhan bobot dan panjang benih ikan 

nilem disampling 10 hari sekali.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Bobot Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 

Data hasil pertumbuhan bobot ikan nilem disajikan pada Gambar 1 dan Tabel 1. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Rata - Rata Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan  

 Pemberian rElGH Melalui Perendaman 

 

Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan Pemberian 

rElGH Melalui Perendaman 
Perlakuan Pemberian Dosis 

rElGH (mg/L) 
Rata-rata Pertumbuhan Bobot Mutlak 

0  1,89±0,06
a
 

8  3,04±0,30
b
 

12  4,88±0,13
d
 

16 3,50±0,08
c
 

20 2,16±0,10
a
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Keterangan :  Huruf superscrip yang berbeda pada baris menunjukkan perbedaan nyata antara 

perlakuan (P<0,05).  

Pertumbuhan bobot ikan nilem yang tertinggi terjadi pada perlakuan dengan dosis rElGH sebesar 

12 mg/L yaitu pertumbuhan bobot rata-rata sebesar  4,88 g dan pertumbuhan bobot mutlak terendah 

terjadi pada kontrol yaitu 1,89 g. Hasil uji Analisis Variansi (ANAVA) yang dilakukan, menunjukkan 

bahwa pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan nilem pada budidaya sistem resirkulasi. Hasil Uji Study 

Newman Keuls menujukkan bahwa perlakuan pemberian dosis rElGH sebesar 12 mg/L berbeda nyata 

dengan perlakuan pemberian dosis rElGH sebesar 8 mg/L, 16 mg/L, 20 mg/L dan kontrol. Namun 

perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian dosis rElGH sebesar 20 mg/L. 

Pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 12 mg/L merupakan dosis yang 

menghasilkan pertumbuhan tertinggi untuk ikan nilem diduga karena dosis rElGH yang diberikan 

optimal sehingga dapat diterima dengan baik oleh reseptor GH pada ikan nilem yang diujikan untuk 

memicu pertumbuhan. Dosis pemberian rGH harus tepat karena jika kandungan IGF-1 berlebih dapat 

memberi umpan balik negatif / negative feedback. Hal yang sama juga telah disampaikan (Debnant, 

2010) bahwa, pemberian rGH pada ikan sebaiknya pada dosis yang tepat. Pemberian pada dosis yang 

rendah tidak akan memberikan efek positif terhadap pertumbuhan, sedangkan pemberian yang terlalu 

tinggi juga dalam regulasinya akan memberikan efek negative / negative feedback secara hormonal 

pada ikan. 

Penggunaan dosis rElGH yang lebih rendah 8 mg/L dan lebih tinggi  16 mg/L dan 20 mg/L 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih rendah dari dosis 12 mg/L. Hal yang sama juga telah dilakukan 

Husna (2012) pada penelitian sebelumnya, yaitu benih ikan betok yang diberi  perlakuan perendaman 

rElGH dosis 12 mg/L dengan sekali perendaman menunjukkan peningkatan pertumbuhan panjang dan 

biomassa lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan mampu meningkatkan biomassa 27,11% 

lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Selanjutnya penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

Putra (2011), yaitu benih ikan gurame yang diberi perlakuan perendaman hormon pertumbuhan ikan 

gurame (OgGH) dengan dosis  20 mg/L dan 30 mg/L berhasil meningkatkan pertumbuhan masing-

masing 63,95% dan 75,04% lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Perbedaan persentase hasil antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diduga karena perbedaan rGH dan ikan target yang 

digunakan.  

Mekanisme penyerapan rElGH oleh benih ikan nilem diduga terjadi seperti penyerapan 

Gonadotropin Realising Hormone (GnRH) oleh insang ikan Mas Koki dan lapisan epidermis ikan 

Rainbow Trout (Handoyo et al., 2012). Kelenjar pituitary merangsang pengeluaran hormon 

pertumbuhan (GH), dan hormon pertumbuhan akan merangsang pertumbuhan sel-sel tubuh. 

Pengeluaran hormon pertumbuhan juga dirangsang oleh hormon pelepas pertumbuhan yang diproduksi 

oleh hypopthalamus yaitu Growth Realising Hormone (GH-RH), selain itu ada juga hormon yang 

memiliki fungsi berlawanan dengan GH-RH yaitu hormon pelepas yang sifatnya menghambat yaitu 

penyerapan Growth Hormone Inhibiting Hormone (GH-IH) yang juga dihasilkan oleh hypopthalamus. 

Jumlah hormon pertumbuhan yang dihasilkan oleh kelenjar pituitary akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dari ikan itu sendiri. Jika hormon pertumbuhan diproduksi dalam jumlah sedikit maka 

pertumbuhan yang dihasilkan akan lambat. Sebaliknya jika hormon pertumbuhan yang diproduksi 

banyak maka pertumbuhan akan menjadi lebih cepat (Fitriadi et al., 2014). 
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Pertumbuhan Panjang Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Rata-Rata Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan 

Pemberian rElGH Melalui Perendaman 

 

Tabel 2.  Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan Pemberian 

rElGH Melalui Perendaman 
Perlakuan Pemberian Dosis 

rElGH (mg/L) 
Rata-rata Pertumbuhan Panjang Mutlak 

0  0,33±0,17
a
 

8  0,80±0,01
c
 

12 2,34±0,07
e
 

16 1,55±0,02
d
 

20 0,58±0,09
b
 

 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan nilem tertinggi diperoleh dari perlakuan dengan dosis rElGH 

12 mg/L sebesar 2,34 cm dan nilai terendah didapat dari perlakuan dengan dosis rElGH 0 mg/L 

sebesar 0,33 cm. Hasil uji Analisis Variansi (ANAVA) yang dilakukan, menunjukkan bahwa 

pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan nilem pada budidaya sistem resirkulasi. Hasil Uji Study 

Newman Keuls menujukkan bahwa perlakuan pemberian dosis rElGH sebesar 12 mg/L berbeda nyata 

dengan perlakuan pemberian dosis rElGH sebesar 8 mg/L, 16 mg/L, 20 mg/L dan kontrol.  

Pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 12 mg/L merupakan dosis yang 

menghasilkan pertumbuhan panjang tertinggi untuk ikan nilem diduga karena pada dosis tersebut 

dengan metode perendaman memberikan peningkatan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

pada dosis lainnya pada fase pembenihan sehingga produksi benih akan lebih meningkat dan efesien. 

Dosis pemberian rGH harus tepat karena jika kandungan IGF-1 berlebih dapat memberi umpan balik 

negatif pada kelenjar pituitary untuk tidak mensekresi GH (Subaidah, 2012) dan jika kekurangan maka 
pertumbuhan kurang optimal. Fenomena ini terlihat pada perlakuan dosis 20 mg/L. Sementara pada 

perlakuan dosis yang lebih rendah dari perlakuan dosis 8 mg/L pertumbuhannya juga lebih rendah 

dibandingkan dengan dosis 12 mg/L.  

Penelitian mengenai peran GH dalam mempengaruhi pertumbuhan sudah banyak dilakukan. 

Perkembangan terakhir diketahui adanya mekanisme secara langsung dan tidak langsung GH dalam 

memacu pertumbuhan. Mekanisme secara langsung adalah GH akan langsung mempengaruhi 

partumbuhan organ (tanpa perantara IGF-1 di dalam hati). Sedangkan mekanisme tidak langsung 

adalah mekanisme GH dalam mempengaruhi pertumbuhan yang dimediasi oleh IGF-1 dalam hati ikan 

(Debnant, 2010). Beberapa organ target yang sudah diteliti memiliki reseptor GH dan IGF diantaranya 
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pada hati, otot, dan pada tulang (Handoyo, 2012). 

Laju Pertumbuhan Spesifik Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 

 

Tabel 3.  Laju Pertumbuhan Spesifik Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan Pemberian 

rElGH Melalui Perendaman 
Perlakuan Pemberian Dosis 

rElGH (mg/L) 
Rata-rata Pertumbuhan Spesifik 

0 2,07±0,09
a
 

8 2,87±0,26
c
 

12 3,76±0,17
d
 

16 3,14±0,01
c
 

20 2,36±0,10
b
 

 

Laju pertumbuhan spesifik ikan nilem tertinggi diperoleh dari perlakuan dengan dosis rElGH 12 

mg/L sebesar 3,76% dan nilai terendah didapat dari perlakuan kontrol sebesar 2,07%. Hasil uji 

Analisis Variansi (ANAVA) yang dilakukan, menunjukkan bahwa pemberian rElGH melalui 

perendaman dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan 

spesifik ikan nilem pada budidaya sistem resirkulasi. Hasil Uji Study Newman Keuls menujukkan 

bahwa perlakuan pemberian dosis rElGH sebesar 12 mg/L berbeda nyata dengan perlakuan pemberian 

dosis rElGH sebesar 8 mg/L, 16 mg/L, 20 mg/L dan kontrol. Namun perlakuan pemberian dosis rElGH 

8 mg/L tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian dosis rElGH 16 mg/L.  

Pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 12 mg/L merupakan dosis yang 

menghasilkan laju pertumbuhan spesifik tertinggi untuk ikan nilem karena dosis tersebut merupakan 

dosis yang optimal untuk pertumbuhan ikan nilem yang dapat memberikan laju pertumbuhan spesifik 

tertinggi selama pemeliharaan, hal ini diduga karena rGH berdifusi ke dalam tubuh dan dapat diterima 

oleh reseptor dalam tubuh sehingga terjadi mekanisme secara tidak langsung dengan bantuan dari IGF-

1 untuk berbagai aksi fisiologis yang mempengaruhi laju pertumbuhan sehingga ikan nilem mengalami 
peningkatan setelah diberi rElGH melalui metode perendaman, hal ini terlihat pada hasil yang telah 

didapatkan bahwa benih ikan nilem mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 

benih ikan yang tidak diberi rElGH (kontrol). Menurut Moriyama (2000), Wong et al., (2006) dan 

Debnanth (2010) mekanisme secara tidak langsung adalah mekanisme GH dalam mempengaruhi 

pertumbuhan yang dimediasi oleh IGF-1 dalam hati ikan. Faktor lain yang berperan dalam mekanisme 

ini yaitu reseptor GH (GHr), GH binding proteins (GHBPs), IGF reseptor (IGFr) IGF binding proteins 

dan (IGFBPs). GH reseptor memiliki fungsi untuk menangkap sinyal sekresi kelenjar pituitari untuk 

memproduksi GH, sedangkan GHBPs untuk melindungi GH dari pituitari dalam pengangkutan di dalam 

darah. IGF reseptor mempunyai fungsi menangkap sinyal IGF-1 dalam organ–organ yang menjadi target, 

sedangkan IGFBPs berfungsi dalam melindungi dan mengangkut IGF-1 di dalam darah menuju organ 

target.

Kelulushidupan Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 

Tabel 4. Kelulushidupan Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan Pemberian rElGH Melalui 

Perendaman 
Perlakuan Pemberian Dosis 

rElGH (mg/L) 
Rata-rata Kelulushidupan 

0 66,66±11,54 

8 73,33±15,27 

12 93,33±5,77 

16 86,66±10,00 

20 70,00±10,00 

 

Kelulushidupan ikan nilem tertinggi diperoleh dari perlakuan dengan dosis rElGH 12 mg/L 
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sebesar 93,33% dan nilai terendah didapat dari kontrol sebesar 66,66%. Hasil uji Analisis Variansi 

(ANAVA) yang dilakukan, menunjukkan bahwa pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 

yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan ikan nilem pada budidaya sistem 

resirkulasi.  

Pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 12 mg/L merupakan dosis yang 

menghasilkan kelulushidupan tertinggi untuk ikan nilem diduga karena pada dosis tersebut rGH yang 

diberikan memberikan pengaruh peningkatan daya tahan tubuh yang lebih tinggi khususnya terhadap 

stress. Kelulushidupan juga didukung oleh tingkat pemberian pakan dan penjagaan agar kualitas air 

tetap baik. Hal yang sama juga telah dilakukan pada penelitian Husna (2012) pada ikan betok dan 

menghasilkan tingkat kelulushidupan tertinggi dengan dosis 12 mg/L. Menurut Putra (2011) 

pemberian rGH berpengaruh terhadap peningkatan daya tahan tubuh khususnya terhadap stres berupa 

kejutan salinitas yang diberikan. Pada penelitian Acosta et al., (2009) disampaikan bahwa pemberian 

rGH pada larva dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan daya tahan terhadap stres serta infeksi 

penyakit.  

 

Efesiensi Pakan Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 

Tabel 5. Efisiensi Pakan Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan Pemberian rElGH Melalui 

Perendaman 
Perlakuan Pemberian Dosis 

rElGH (mg/L) 
Rata-rata Efisiensi Pakan 

0 58,57±3,30
a
 

8 71,26±2,94
ab

 

12 87,60±1,03
b
 

16 71,22±1,27
ab

 

20 66,42±3,58
ab

 

 

Efisiensi pakan ikan nilem tertinggi diperoleh dari perlakuan dengan dosis rElGH 12 mg/L 
sebesar 87,60% dan nilai terendah didapat dari kontrol sebesar 58,57%. Hasil uji Analisis Variansi 

(ANAVA) yang dilakukan (Lampiran 12), menunjukkan bahwa pemberian rElGH melalui perendaman 

dengan dosis yang berbeda berpengaruh        nyata   (P<0,05) terhadap efisiensi pakan ikan nilem pada 

budidaya sistem resikulasi.  Hasil Uji Study Newman Keuls menujukkan bahwa perlakuan pemberian 

dosis rElGH sebesar 12 mg/L berbeda nyata dengan kontrol. Namun perlakuan pemberian dosis rElGH 

12 mg/L tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian dosis rElGH 8 mg/L, 16 mg/L dan 20 mg/L.  

Pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 12 mg/L merupakan dosis yang 

menghasilkan efisiensi pakan tertinggi untuk ikan nilem diduga karena pada dosis tersebut merupakan 

dosis yang optimal untuk peningkatan biomassa dan kelangsungan hidup ikan yang memiliki 

keterkaitan dengan selera makan ikan, pada perlakuan 12 mg/L nafsu makan ikan lebih tinggi 

dibanding perlakuan lain dan kontrol. Hal yang sama juga telah disampaikan oleh Promdonkoy et al. 

(2004) bahwa pemberian gcGH pada ikan mas koki (Carassius auratus) dapat meningkatkan nafsu 

makan dan tingkah laku makan yang lebih agresif serta enerjik terhadap pakan yang diberikan. 

Konversi Pakan Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 

Tabel 6.  Rasio Konversi Pakan Benih Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Dengan Pemberian rElGH 

Melalui Perendaman 
Perlakuan Pemberian Dosis 

rElGH (mg/L) 
Rata-rata Rasio Konversi Pakan 

0  1,71±0,23
b
 

8  1,40±0,09
ab

 

12  1,14±0,02
a
 

16  1,40±0,02
ab

 

20  1,53±0,14
ab
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Konversi pakan ikan nilem terendah diperoleh dari perlakuan dengan dosis rElGH 12 mg/L 

sebesar 1,14% dan nilai tertinggi didapat dari kontrol sebesar 1,71%. Hasil uji Analisis Variansi 

(ANAVA) yang dilakukan, menunjukkan bahwa pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 

yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi pakan ikan nilem pada budidaya sistem 

resirkulasi. Hasil Uji Study Newman Keuls menujukkan bahwa perlakuan pemberian dosis rElGH 

sebesar 12 mg/L berbeda nyata dengan kontrol. Namun tidak berbeda nyata dengan pemberian dosis 

rElGH sebesar 8 mg/L, 16 mg/L dan 20 mg/L.  

Pemberian rElGH melalui perendaman dengan dosis 12 mg/L merupakan dosis yang 

menghasilkan konversi pakan terendah. Pemberian pakan ikan yang diberi perlakuan rGH melalui 

perendaman juga lebih efisien, hal ini dilihat dari FCR yang lebih rendah (1,14 %) dibandingkan 

kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian rGH secara langsung dapat meningkatkan 

produktivitas pada ikan nilem. Menurut DKPD (2010), nilai Food Convertion Ratio (FCR) cukup baik 

berkisar 0,8-1,6. Ihsanudin et al. (2014) menyatakan bahwa nilai konversi pakan yang rendah berarti 

kualitas pakan yang diberikan baik. Sedangkan bila nilai konversi pakan tinggi berarti kualitas pakan 

yang diberikan  kurang baik. Semakin kecil rasio konversi pakan maka pakan yang diberikan cukup 

baik atau sesuai untuk menunjang pertumbuhan ikan, begitu juga sebaliknya (Sulmartiwi dan 

Suprapto, 2012). Menurut Arief et al. (2011), faktor lain yang mempengaruhi tingginya rasio konversi 

pakan adalah kualitas pakan yang kurang baik misalnya pakan yang mudah hancur atau bau pakan 

yang tidak merangsang akan menyebabkan pakan tidak termakan oleh ikan. 
 
Kualitas Air 

Air sebagai media hidup ikan yang dipelihara harus memenuhi persyaratan baik kualitas maupun 

kuantitasnya. Pengelolaan kualitas air bertujuan untuk mengurangi resiko kegagalan produksi dengan 

cara memantau parameter kualitas air selama proses budidaya dilaksanakan. 
 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian 

No Parameter 
Kualitas Air Yang 

Diukur 

Kisaran Angka 

P0 P1 P2 P3 P4 

1 Suhu (C
0
) 26,2-28 26,2-27,9 26,1-28 26,3-28 26,2-28 

2 pH  6,7-7,2 6,7-7,3 6,8-7,3 6,7,7,3 6,6-7,2 

3 DO (mg/L) 4,8-6,6 4,9-6,7 4,8-6,7 4,8-6,7 4,9-6,6 

4 Amonia (mg/L) 0,0005- 
0,0017 

0,0004-
0,0016 

0,0005-
0,0014 

0,0005-
0,0014 

0,0005-
0,0016 

 

Kualitas air selama penelitian dapat dikatakan cukup baik untuk mendukung pertumbuhan benih 

ikan nilem. Salah satu faktor internal yang berperan dalam mengatur pertumbuhan adalah hormon 

pertumbuhan yang disekresikan oleh kelenjar pituitary. Faktor eksternal berupa lingkungan seperti 

suhu, fotoperiode dan ketersediaan pakan juga akan mempengaruhi pengaturan ataupun metabolisme 

dalam tubuh ikan. Handajani dan Widodo (2010) melaporkan, faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan spesies ikan adalah lingkungan dan makanan yang dicerna dan dari beberapa faktor 

tersebut seberapa jauh akan mempengaruhi pertumbuhan bagi ikan seperti faktor kualitas air yang 

meliputi suhu, DO, amonia (NH3). Pada penelitian ini faktor eksternal tersebut dijaga pada kisaran 

budidaya ikan nilem sehingga metabolisme tubuh ikan diharapkan berjalan normal. Kondisi ruangan 

yang tertutup serta sistem resirkulasi air yang baik menjadikan kualitas air tetap terjaga pada kisaran 

yang optimal. 

Suhu selama penelitian berkisar antara 26,2-28 
0
C, kisaran ini masih layak untuk pemeliharaan 

ikan nilem. Hal ini sesuai pendapat Simanjuntak (2010) melaporkan bahwa suhu air optimum untuk 
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ikan nilem berkisar 18-28
0
C.  

Derajat keasaman (Power of Hydrogen) selama penlitian berkisar antara 6,7-7,3. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Wicaksono (2005) bahwa, pH optimum untuk pertumbuhan ikan nilem berkisar 

antara 6,5-9.  

Oksigen terlarut (Dissolved oxygen) selama penelitian berkisar antara 4,8 – 6,7 mg/L . Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wijayanti et al. (1995) bahwa,oksigen terlarut untuk pertumbuhan ikan nilem 

berkisar antara 4,5 – 6,9 mg/L. 

Amonia selama penelitian berkisar antara 0,0005 – 0,0017. Kadar amonia pada akhir penelitian 

meningkat hal ini diduga karna pakan yang tidak dimakan habis oleh ikan. Namun demikian kisaran 

kadar amonia tersebut masih dapat ditolerir oleh benih ikan nilem, Wardoyo (1981) menyatakan 

bahwa, toksisitas amonia dipengaruhi oleh pH yang ditunjukan dengan kondisi pH rendah akan 

bersifat racun jika jumlah amonia banyak, sedangkan dengan kondisi pH tinggi hanya dengan jumlah 

amonia sedikit akan bersifat racun. Keberadaan amonia pada suatu perairan budidaya diatas 0,02 mg/L 

sangat tidak dianjurkan. Kadar amonia yang aman bagi ikan dan organisme di perairan adalah kurang 

dari 1 mg/L. 

 

4.     KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian hormon pertumbuhan rekombinan ikan kerapu 

kertang (rElGH) melalui metode perendaman dengan dosis berbeda berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, konversi 

pakan dan kelulushidupan benih ikan nilem (Osteochilus hasselti). Perlakuan perendaman rElGH 

dengan dosis 12 mg/L memberikan hasil terbaik dengan bobot mutlak 4,88 gram, panjang mutlak 2,34 

cm, laju pertumbuhan spesifik 3,76 %, efesiensi pakan 87,60 %, konversi pakan 1,14 % dan 

kelulushidupan 93,33 %.  

Parameter kualitas air selama penelitian secara umum cukup baik untuk mendukung 

pertumbuhan benih ikan nilem. Suhu berisar antara 26,2-28 
0
C, pH airberkisar antara 6,7-7,3, oksigen 

terlarut berkisar antara 4,8-6,7 mg/L, dan amonia berkisar antara 0,0005 – 0,0017 mg/L.  
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